! LEMBAGA DAERAH PROPINSI .
' DAERAH ISTIMEWA ACEH
‘~ TAHUN : 1981.
NOMOR : 23. - ~ SERIE D" Ne. 22.

PERATURAN DAERAH PROPINS] DAERAH ISTIMEWA ACEH
NOMOR : ¢ TAMUN 1980, :

TENTANG.

PEMBENMTUKAN, PEMECAKAN, PENVATUAN
DAN PENGAPUSAN Kaummm

¢ BE HGAN RAHMAT TUMAN “’Aa%f‘ MARA ESA
- GUBERMUR KEPALA DAERAH IBTMEWA ACEH

Me%’"‘s’;%m‘“

Bcfhwa dulcsm rangka pemng‘kaamn kelancaran penyeleng-
‘garcon Pameriniohan., dan pembangunon secara berdaya
guno dqn berhuasil ‘guna, perly mengaivr dan menstapkan
ketentfuan-keteniuan® tentang pembentukan, pemecahan,
penyotuon don penghopusan Kelurohan dalam  Propins’
Coerch: istimewa Aceh -sssual dangon Peraturan Menterl
Dalam MNegesi Momer 2 Tahun 1980, tentong Pembeniukan,
-Pemecahay,’ Penyatuan dan -Penghapusan Kelurahan,

2. Bahwa uniuk maksud tersebut perlu menetapkan dalem
suaiu Peraturan Daerah.

Mengingai :

1. Un-dc';ng-unagi‘h”g':ij\zo.—rﬁc;;ZQ-iv-mhun 1956 ;

2. Undong-vadang MNemor 5 tohun 1974 ;

3. Undang-undang Nomor 5 fahun 1979 ;

4. Peraturan Menieri Datam Negeri Nomor '[4 tehun 1974 yo o
© MNomor 11 tahun 1975; ' '
5. Peraturan Menieri Dalam Negeri Nomor 2 tahun 1980. o

Dengan Persetujuan Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Propinsi
Daerah Istimewa Aceh. :
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MEMUTUSKARN. -

Menetapkan : PERATU'RAN DAERAH 'PROPINSI DAERAH ISTIMEWA

ACEH TENTANG PEMJBENTU'KAN PEMECAHAN, P'ENYATUAN
'DAN PENGHAPUSAN KELURAHAN,

.'

o BAB— I ,
AT KETENTUAN UMUM -
o Pasiil

Dalam Peraturan Daerch ini yang dimaksud dengan :

o.

b.

Prepinsi adalah Propinsi- Doerah Istimewda” Aceh ;
Gubernur Kepala Doerah udulah Gubernur Kepalg, Daerah Isti-
mewa Acsh ;

...Bupaii/Walikeiamadya Kepala Daerch adalah -Bupati/Walikota-

medya Kepalo Deerah Tingkat I dalem Prepinsi Daerah Isti-
me Aceh ;

Dewan Perwakilgn Rakyat qurcm E\abupai’en/l’ommudya ada-
lah Dewan Perwakilén Rokyai Daerdh Kabupaten/Kotamadya
Daerah Tingkat. I dolam Propinsi Daerah Istimewa Aceh.
r(qbupmen/ixo}c.-madyu adalah Kabupaien/Kotamadya Daerah
Tinglat H delam Propinsi Dgerah Istimewa Acgh.

Kota Administratif dan Kotaketa lainnya adalah Kota Adminis-
tratif don Kota-keta lainnye dulqm Propinsi Paerah: Istimewn
Aceh.

Pembentukan, Pemecchan, Penycﬂuan dan Penghapusan Kelura-
han serta Lingkungan adalgh . pengertian-pengeriian sebagai-.

mang dimaksedtdalam Undung Undqng Nomor 5 tchun 1979

~ tentang Pemerintchan Desa, - = - .

{1).

o

BAB—I
PEMBENTUKAN
Bagion Pertoma © -
Tujuon dan Wewenung P&mﬁe-ﬁtui{m

"Pasal 2.

Tujuan pembentukan Kelurahan adalah untuk meningkatkan
kegiatan penyelenggaraan Pemerintahan secara berdaya guna
dan berhasil guna dan meningkatkan pelayanan terhadap: ma-

syarakat Kota s8s0ai dengan flnglkﬂf pelrkembangcn pemba-
ngunan, . :
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(2). Kelurahan dibentuk dengan Keputusan Gubernur Kepala Dae-
rah berdasarkan atas usiu! Bupati/Walikotamadya Kepala Da-
erch setelah mendupat persefujuan dari Menteri Dadam Negeri.

{3). Usul Bupati/Waliketamadya Kepala Daerah sebagaimana di-

“omeksud dalem ayet (2) Pasal ini disampaikan kepada Guber-
nur Kepala Daerah setelah mendengar pertimbangan Pimpinan
Dewan Perwakilan Rakyat Daerch Kobupaten/Kotamadya.

(4). Kelurchan sebagaimana dimaksud didalam ayat (1) dan (2)

. Pasal ini davat dibentuk di fbukota Propinsi, Kabupaten/Kota-
madya, Keta Administratif dan Kotd-koia lainnye.

‘Bagion Keduo
Syarict-syarat Pembentukon

Posel 3.

{1), Didaulam pembentukan Kelurahan harus dipenuhi syarat-syarat
- dan memperhatikan foktor-fokior sebagai berikut
a. Fakior penduduk : sedikit-dikitnya 2.500 jiwa ciau 500 Ke-
.pala Keluarga don cebanyak panyoknya 20.000 jiwa alou
4.000 Kepala Keluorge.
k. . Fokior luas wilayah : yoittomampu dijangkay secara daya
guna dalam rangka pelayarien masyarakat,
c. Foktor letak : kemunikasi fransporiasi dan jarak dengan
"~ Pusat kegiatan Pemerinfohan den Pusai-pusaf psngemba-
ngan.
d. Fakior prosgrang : perhubungan, pemasaran, sesial dan
. prasarana_fisik pemerintahan.
e, Fokter sesigh budaya : agama dan odat istiadat.
Jf. FakiorJeehidupan masyarakat : mata penecharian dan ciri-
ciri Kehidupon masyarakat
{(2), Kelurahaon dibentuk dengan mempel‘hchkqn ciri-ciri sifat ma-
syarckat antara lain s
a. maiemulk
b. lebih dinamis
¢. sensitif dan kritis
d. dukungan sesial ekorominya ; moyoritas sudah terpenga-
ruh oleh kehidupan Keta.

Bugion Ketiga
Mome, Botes don Pembagion Wllquh
Poazal 4.

Dtc!ctlam Surai Kepui’usc:n Gu\bernur Kepafu Daerch 1‘en'tcmg

atas® l[{e!umhcm yang: dlbeni’uk
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